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Abstract  

This study aims to determine how much audit quality moderates the influence of corporate governance, company size, and 
leverage on the integrity of financial statements. The population in this study is manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2016-to 2020, obtained by www.IDX.co.id. The sampling technique used is purposive 

sampling and obtained as many as 35 manufacturing companies as a sample with 175 observations. The analytical method 

used is panel data regression analysis. The analytical tool used is Eviews-9. The results of this study indicate that corporate 
governance, company size, and leverage do not imply the integrity of financial statements. 

Keywords:  Financial statement integrity, corporate governance, company size, leverage, audit quality 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Kualitas Audit sebagai Pemoderasi Pengaruh Corporate 

Governance, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020 yang diperoleh 

dari www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan didapat sebanyak 35 

perusahaan manufaktur sebagai sampel dengan observasi sebanyak 175 kali observasi. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi data panel. Alat analisis yang digunakan adalah Eviews-9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

corporate governance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan, ukuran perusahaan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan, leverage secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap integritas laporan keuangan. 

Kata kunci:  Integritas laporan keuangan, corporate governance, ukuran perusahaan, leverage, dan kualitas audit  
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1. Pendahuluan  

Setiap perusahaan membutuhkan informasi keuangan 

yang diperoleh berasal dari laporan keuangan. 

Informasi keuangan yang disajikan wajib sesuai 

dengan keadaan sebenarnya serta bersifat relevan 

sehingga memberikan manfaat bagi penerima 

informasi [1]. Informasi keuangan memuat data-data 

keuangan yang disajikan secara deskripsi tentang 

syarat keuangan perusahaan, berita tersebut termuat 

pada laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 

hal yang sangat penting bagi pengguna laporan 

keuangan. Pihak pihak yang memanfaatkan laporan 

keuangan antara lain investor, karyawan, kreditor, 

pelanggan, dan pemerintah. Mereka membutuhkan 

informasi sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan. Bila informasi yang mereka 

peroleh tidak sinkron menggunakan keadaan yang 

sebenarnya atau mungkin adanya manipulasi terhadap 

info keuangan tadi, pihak-pihak yang memanfaatkan 

laporan keuangan akan mengalami kerugian berasal 

sisi financial maupun non financial. 

Laporan keuangan disebutkan baik bila mempunyai 

integritas atas informasi yg terkandung di dalamnya. 

Statement of Financial accounting Concept (SFAC) 

No.2 menyebutkan bahwa laporan keuangan yang 

berintegritas jika informasi yang terkandung di 

dalamnya disajikan secara masuk akal, tidak bias, dan 

jujur. Tetapi di pengaplikasiannya, mewujudkan 

integritas laporan keuangan itu merupakan hal yang 

sulit, dibuktikan menggunakan banyaknya perkara 

perihal manipulasi laporan keuangan, terdapat banyak 

faktor yg mendasari adanya defleksi laporan keuangan 

ini, salah satunya adalah motivasi yang tidak sama 

pada karyawan pada tingkat manajerial perusahaan [2]. 

Fenomena yang terjadi pada perusahaan go public saat 

ini, banyak kasus manipulasi data keuangan yang 

sering terjadi pada suatu instansi pada perusahaan dan 

forum usaha pada Indonesia [3]. Hal ini menunjukkan 

kurangnya integritas di Indonesia pada laporan 

keuangan untuk menyajikan informasi di para 

pengguna laporan keuangan. Masalah integritas 

laporan keuangan ini bisa menyebabkan penurunan di 

suatu perusahaan dan badan lembaga usaha, 

https://jbe-upiyptk.org/ojs
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451978491&&&2016
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dikarenakan kurangnya kepercayaan oleh para 

pengguna laporan keuangan, sehingga dapat 

menyesatkan para pengguna pada pengambilan 

keputusan [4]. 

Masalah manipulasi laporan keuangan yang terjadi 

berdampak pada menurunnya kepercayaan pengguna 

laporan keuangan terhadap integritas laporan [5]. 

Keraguan pengguna laporan keuangan terhadap 

integritas laporan keuangan mengakibatkan pertanyaan 

terhadap tata kelola perusahaan (corporate 

governance). Corporate governance semakin menjadi 

perhatian dampak banyak terungkapnya kasus-kasus 

manipulasi laporan keuangan, dari lembaga for 

Corporate Governance Indonesia. Corporate 

Governance artinya peraturan yang mengatur korelasi 

hak-hak serta kewajiban antara pemegang saham, 

manajemen, pemerintah, pihak kreditur, karyawan 

serta pemegang kepentingan internal dan eksternal 

lainnya, atau bisa dikatakan bahwa corporate 

governance adalah sistem yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan [6]. 

Untuk memperoleh informasi yang lebih andal 

(reliable) dan menyusun laporan keuangan yang 

konservatif dan memiliki integritas yang tinggi serta 

bermanfaat bagi banyak orang, maka perlu dilakukan 

pengawasan untuk menghindari kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen dan kejadian buruk 

lainnya [7]. Pengawasan yang dilakukan adalah 

dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang 

terstruktur dan terorganisir dengan baik. Kebijakan 

lembaga keuangan berskala besar untuk mendanai 

perusahaan melalui pinjaman atau dana perusahaan 

sudah mulai memasukkan persyaratan corporate 

governance dari perusahaan yang mereka danai. Agar 

laporan keuangan menghasilkan integritas laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi sesuai dengan prinsip 

prinsip corporate covernance, struktur tata kelola 

perusahaan yang baik, dan merupakan salah satu 

struktur good corporate governance yang dapat 

berperanan dan posisi untuk menerapkan struktur tata 

kelola perusahaan. Fungsi pengawasan adalah peran 

komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial. 

Seiring waktu, berbagai mekanisme tata kelola 

perusahaan terkait dengan masalah laporan keuangan 

telah dipelajari, seperti laporan keuangan yang curang 

dan penyajian kembali keuangan [8]. Ukuran dewan, 

independensi, identitas ganda chief executive officer 

(CEO), keahlian komite audit dan mekanisme lain 

telah digunakan untuk menguji manfaat corporate 

governance dalam mengurangi masalah ini. Salah satu 

kepercayaan umum tentang corporate governance 

adalah bahwa tata kelola perusahaan yang baik 

mengarah pada laporan keuangan berkualitas tinggi. 

Selain keberadaan corporate governance dalam 

perusahaan, ukuran perusahaan juga dapat 

mempengaruhi integritas informasi laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besar 

total asset yang dimiliki perusahaan tersebut. Ukuran 

perusahaan diduga menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan [9]. 

Perusahaan-perusahaan skala besar akan dihadapkan 

menggunakan situasi di mana tuntutan terhadap 

perusahaan akan semakin besar berasal para pemangku 

kepentingan pada menyajikan info dalam laporan 

keuangan sesuai dengan keadaan keuangan yang 

sebenarnya dibandingkan dengan perusahaan ukuran 

kecil. Ukuran perusaahaan dapat dilihat dari total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 

dipergunakan untuk kegiatan operasi suatu perusahaan 

[10]. Besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari total 

asset (asset) dan total penjualan penjualan (penjualan 

bersih) yang dimiliki perusahaan. Semakin besar 

perusahaan, semakin banyak informasi yang tersedia 

untuk pengambilan keputusan perusahaan. Sehingga 

kemungkinan untuk manipulasi data keuangan karena 

kurang intergritasnya laporan keuangan semakin kecil 

[11]. 

Faktor lain yang mempengaruhi integritas laporan 

keuangan adalah leverage. Leverage adalah rasio yang 

dipergunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai menggunakan utang [12]. Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan menggunakan aktivanya. Dalam arti luas 

dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan buat 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan 

dibubarkan (dilikuidasi). Rasio leverage yang tinggi 

mendeskripsikan kegagalan perusahaan serta 

menaikkan penekanan auditor bahwa laporan 

keuangan kurang reliable atau kurang dapat dianggap 

sehingga mengindikasikan perusahaan dalam keadaan 

kesulitan keuangan. Perusahaan dengan keadaan sulit 

keuangan kemungkinan terjadi karena manajemen 

yang buruk serta mengaudit utang membutuhkan 

waktu yang lebih lama karena lebih melibatkan banyak 

staf serta lebih rumit [13]. 

Dalam menjalankan perusahaan, terkadang perusahaan 

menggunakan pinjaman dari pihak lain yang dalam 

istilahnya diklaim hutang. Eksistensi hutang dalam 

menjalankan perusahaan diukur dengan rasio 

keuangan, yaitu leverage. Rasio leverage dipergunakan 

untuk mengukur seberapa besar aktiva yg dimiliki 

perusahaan berasal dari hutang atau kapital, sehingga 

menggunakan rasio ini untuk mengetahui posisi 

perusahaan dan kewajibannya [14]. Perusahaan yang 

memiliki hutang yang cukup tinggi akan menerapkan 

akuntansi konservatif agar untung yang disajikan 

cukup rendah [15]. 

Leverage merupakan alat ukur untuk melihat potensi 

peursahaan memenuhi kewajibannya baik yang 

termasuk jangka panjang maupun jangka pendek 

apabila perusahaan masuk dalam kondisi likuidasi. 

Leverage menggambarkan hubungan antara utang 

perusahaan terhadap modal ataupun asset. Leverage 
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merupakan tingkat pendanaan suatu perusahaan yang 

berasal dari luar yang mana nantinya perusahaan harus 

menghasilkan lebih banyak keuntungan atas uang yang 

dipinjam daripada beban yang ditanggung. Semakin 

kecil leverage maka akan baik dan aman bagi suatu 

perusahaan [16]. 

Selain corporate governance, ukuran perusahan dan 

leverage, integritas laporan keuangan juga terkait 

dengan kualitas audit. Audit dilakukan untuk 

memberikan pendapat mengenai kewajaran suatu 

laporan keuangan. Auditing merupakan pengumpulan 

serta penilaian bukti tentang perpaduan untuk 

menentukan serta melaporkan derajat kesesuaian 

antara berita itu dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Apabila kualitas audit bisa memenuhi kriteria yang 

sudah ditetapkan maka integritas suatu laporan 

keuangan bisa tercapai. 

Kualitas audit atas laporan keuangan memberikan 

dampak terhadap peningkatan kepatuhan di penerapan 

standar akuntansi keuangan yang disertai 

menggunakan peningkatan transparansi laporan 

keuangan yang akan disajikan. Hal ini berarti kualitas 

audit pula termasuk salah satu faktor yang mungkin 

bisa menaikkan nilai integritas laporan keuangan [17]. 

Kualitas audit sebagai kemungkinan yang dinilai pasar 

untuk mendeteksi dan pelaporan penyimpangan dalam 

laporan keuangan dari standar yang diatur [18]. 

Kebutuhan pemakai laporan keuangan baik internal 

maupun eksternal perusahaan akan jasa pemeriksaan 

laporan keuangan semakin meningkat dari waktu ke 

waktu. Hal ini berkaitan erat dengan kebutuhan 

pemakai laporan keuangan atas informasi keuangan 

yang bebas dari informasi yang tidak relevan yang 

memungkinkan untuk terjadinya laporan keuangan 

yang tidak terintegritas [19]. 

Kualitas Audit adalah segala kemungkinan atau 

peluang yang terjadi ketika auditor mengaudit laporan 

keuangan suatu perusahaan termasuk jika menemukan 

adanya pelanggaran atau kesalahan dalam laporan 

keuangan dan melaporkannya dalam laporan audit 

[20]. Opini yang dikeluarkan akuntan publik sebagai 

indikasi integritas laporan keuangan, digunakan 

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan. Aktivitas audit terlibat dalam menerbitkan 

laporan keuangan yang memiliki integritas. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Diduga corporate governance berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016₋2020. 

H2 : Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016₋2020. 

H3: Diduga leverage berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016₋2020 

H4: Diduga corporate governance berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan dengan kualitas 

audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016₋2020 

H5: Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan dengan kualitas audit 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016₋2020 

H6: Diduga leverage berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan dengan kualitas audit sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016₋2020 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

2. Metodologi Penelitian 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 

193 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, 

perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan tahun 

2016₋2020. Teknik pemilihan sampel yang digunakan 

adalah teknik purposive sampling, sehingga sampel 

yang dipakai menjadi 35 perusahaan. Adapun kriteria 

yang akan digunakan dalam penentuan sampel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016₋2020 

2. Perusahaan manufaktur yang melaporkan 

laporan keuangan atau data yang dilaporkan 

lengkap pada tahun 2016₋2020 

3. Perusahaan manufaktur yang menyajikan 

laporan keuangan dalam mata uang rupiah 

tahun 2016₋2020 

4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh 

keuntungan tahun 2016₋2020 

5. Perusahaan manufaktur yang menyediakan 

data informasi terkait penelitian tahun 

2016₋2020. 
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Tabel 1 

Prosedur Pengambilan Sampel 
Keterangan Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)tahun 2016₋2020 

193 

Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan 

keuanganatau data yang dilaporkan tidak lengkap pada 

tahun 2016₋2020 

(67) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah tahun 2016₋2020 

(24) 

Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian 

selama tahun 2016₋2020 

(47) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menyediakan data 

informasi terkait penelitian tahun 2016₋2020 

(20) 

Jumlah Perusahaan 35 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Integritas Laporan Keuangan (Y). Sedangkan untuk 

variable independent dalam penelitian ini adalah 

corporate governance (X1), ukuran perusahaan (X2), 

leverage (X3). Dan untuk variable moderasi yang 

digunakan adalah kualitas audit (Z). 

Variabel Integritas Laporan Keuangan (Y) dihitung 

dengan rumus berikut: 

    
                 

                
 

Variabel corporate governance (X1) dihitung dengan 

rumus berikut: 

                              

Variabel ukuran perusahaan (X2) dihitung dengan 

rumus berikut: 

                                         

Variabel leverage (X3) dihitung dengan rumus berikut: 

    
           

          
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Untuk memilih antara model Fixed Effect atau model 

Common Effect yang sebaiknya dipakai, maka didapat 

dari hasil uji chow sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil uji chow 
     
     

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

     
     

Cross-section F 33.927386 (34,133) 0.0000 

Cross-section Chi-square 397.137249 34 0.0000 

     
     

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil Uji Chow di atas, dapat diketahui 

bahwa probability Chi-Squre adalah 0,0000 < 0,05 

berarti model Fixed Effect lebih baik dibandingkan 

dengan model Common Effect. Selanjutnya dilakukan 

uji Hausman dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
     
     
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

     
     

Cross-section random 6.398295 7 0.4941 

     
     

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil Uji Hausman pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa probability Chi-Square adalah 0,4941 

> 0,05 maka model yang digunakan sebaiknya adalah 

model Random Effect. Ketika model yang terpilih 

adalah Random Effect maka perlu dilakukan uji lagi, 

yaitu uji Lagrange Multiplier dengan hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Lagrange Multiplier 
     
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

     
     
Breusch-Pagan 243.1852 1.231821 244.4170 

 (0.0000) (0.2671) (0.0000) 

     
     

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil di atas di ketahui bahwa cross-

section 0,0000 < 0,05 sehingga model Random Effect 

dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, yang terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi sebagai uji 

prasyarat sebelum melakukan analisis regresi data 

panel.  

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji Jarque-Bera pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai Jarque-Bera adalah sebesar 

0,061798 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa residual 

dalam model penelitian ini telah berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji multikolinearitas. Pada 

Tabel 4, nilai VIF dilihat pada bagian Centered VIF. 

Nilai VIF untuk masing-masing variabel independen 

yang digunakan terbebas dari asumsi klasik 

multikolonieritas karena nilai VIF < 10. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
   
   

Variable  Centered VIF 

   
   

C  NA 

X1  1.543347 

X2  1.166140 

X3  1.231007 

Z  3.967799 

X1_Z  4.525939 

DX2_Z  1.958138 

DX3_Z  1.934345 

   
   

Sumber: Pengolahan Data 

Selanjutnya, dilakukan uji heteroskedastisitas dengan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
     
     

F-statistic 0.746035  Prob. F (7,167) 0.6333 

Obs*R-squared 5.306474 Prob. Chi-Square(7) 0.6226 

Scaled explained SS 5.060001 Prob. Chi-Square(7) 0.6526 

     
     Sumber: Pengolahan Data 

Tabel 5 menunjukkan bahwa Nilai Prob.Chi Square 

sebesar 0,6226 > 0,05 yang artinya seluruh variabel 

penelitian yang akan dibentuk ke dalam model regresi 

terbebas dari gejala heteroskedasitas. 

Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel corporate 

governance memiliki memiliki nilai sig 0,0092 < 0,05, 

dimana nilai t-statistic sebesar 2,642408. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel corporate governance 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intergitas laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. Dengan demikian hipotesis diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [21] yang menunjukkan variabel 

corporate governance berpengaruh positif atau searah 

dengan integritas laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel ukuran 

perusahaan memiliki memiliki nilai sig 0,7381 > 0,05, 

dimana nilai t-statistic sebesar 0,335072. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

Dengan demikian hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh [21] yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel leverage 

memiliki nilai sig 0,0109 < 0,05, dimana nilai t-

statistic sebesar -2,580687. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel leverage secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap intergitas laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Dengan 

demikian hipotesis diterima. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh [22] yang menyatakan bahwa yang leverage 

berpengaruh negatif terhadap integritas laporan 

keuangan. Sehingga semakin rendah leverage maka 

integritas laporan keuangan perusahaan semakin 

meningkat. 

Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel perkalian 

corporate governance dengan kualitas audit memiliki 

nilai sig 0,0001 < 0,05, dimana nilai t-statistic sebesar -

4,123492. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

perkalian corporate governance dengan kualitas audit 

secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. Dengan demikian hipotesis diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh [23] bahwa corporate governance 

membentuk dewan komisaris independen berpengaruh 

signifikan di level 10% dengan arah negatif terhadap 

integritas laporan keuangan dengan kualitas audit 

sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel perkalian 

ukuran perusahaan dengan kualitas audit memiliki nilai 

sig 0,1187 > 0,05, dimana nilai t-statistic sebesar -

1,568149. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

perkalian ukuran perusahaan dengan kualitas audit 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

Dengan demikian hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [5] yang 

menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan 

terhadap integritas laporan keuangan yang dimoderasi 

kualitas audit tidak berpengaruh siginifikan. 

Berdasarkan hasil uji parsial pada variabel perkalian 

leverage dengan kualitas audit memiliki nilai sig 

0,3382 > 0,05, dimana nilai t-statistic sebesar -

0,960507. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

perkalian leverage dengan kualitas audit secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Dengan 

demikian hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [24] dan [25] 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan terhadap 

integritas laporan keuangan yang dimoderasi kualitas 

audit tidak berpengaruh siginifikan. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

audit sebagai pemoderasi pengaruh corporate 

governance, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. Variabel corporate governance (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas 
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laporan keuangan (Y). Variabel ukuran perusahaan 

(X2) tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan (Y). Variabel leverage (X3) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Variabel corporate governance (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan (Y) dengan kualitas audit (Z) 

sebagai variabel moderasi. Variabel ukuran perusahaan 

(X2) tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan (Y) dengan kualitas audit (Z) sebagai 

variabel moderasi. Variabel leverage (X3) tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan (Y) 

dengan kualitas audit (Z) sebagai variabel moderasi. 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengembangkan dan memperbaiki lebih baik dengan 

menambahkan variabel lain yang potensial untuk 

mempengaruhi integritas laporan keuangan. 
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